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Minyak Merangkak 
Naik, Dolar Perlahan 

Recovery



USDCHF memasuki sesi Eropa hari ini dengan tekanan bearish 
jangka pendek, setelah gagal mempertahankan momentum 
bullish di atas area psikologis 0.8000 per dolar. Namun faktor 
teknikal rebound bisa mendorong kenaikan kembali menguji level 
resisten 0.7950, untuk membuka pembalikan harga jangka 
pendek. Pergerakan harga saat ini mencerminkan kombinasi 
faktor teknikal dan fundamental yang cenderung mendukung 
penguatan Swiss Franc (CHF) dalam jangka intraday.

EURUSD memasuki sesi Eropa siang ini dengan kecenderungan 
stabil hingga bullish moderat, didorong oleh membaiknya 
sentimen risiko global pasca meredanya ketegangan geopolitik. 
Namun, penguatan euro diperkirakan tetap terbatas seiring 
adanya faktor fundamental yang masih mendukung dolar AS 
dalam jangka pendek. Jika harga mampu bertahan di atas $1.1700, 
peluang kenaikan menuju 1.1765 tetap terbuka. Namun, kegagalan 
mempertahankan level ini dapat memicu koreksi jangka pendek.

GBPUSD memasuki sesi perdagangan Eropa siang ini dengan 
kecenderungan stabil dengan bias bullish netral, didorong oleh 
pelemahan dolar AS dan perbaikan sentimen risiko global. Namun, 
penguatan ini diperkirakan masih bersifat terbatas, mengingat 
fundamental Inggris yang relatif rapuh serta ketidakpastian 
geopolitik yang belum sepenuhnya mereda. Resisten kunci 
$1.3450, bertahan diatasnya lanjut naik. Tapi cermati level bawah 
$1.3350 tembus tekanan lebih dalam.



Harga emas (XAU) memasuki sesi Eropa siang ini dengan karakter 
konsolidatif namun tetap didukung bias bullish ringan, seiring 
kombinasi faktor geopolitik, ekspektasi suku bunga, dan 
pergerakan dolar AS yang relatif terbatas.
Harga emas bahkan tetap bertahan di level tinggi intraday di 
$4.732, mencerminkan minat investor terhadap lindung nilai di 
tengah risiko inflasi akibat kenaikan harga energi.  Pergerakan 
harga emas dalam beberapa sesi terakhir menunjukkan pola 
volatil namun tidak memiliki arah tren yang kuat.
Waspadai jika harga turun di bawah $4.700, potensi koreksi ke 
$4.650 - $4.620, dipicu teknikal rebound dolar dan profit taking 
emas dari reli sebelumnya. 

Harga minyak dunia memasuki sesi perdagangan siang ini dalam 
kondisi volatile dengan kecenderungan konsolidatif, setelah 
mengalami penurunan tajam yang diikuti rebound cepat. 
Dinamika ini mencerminkan perubahan sentimen pasar yang 
dipicu oleh perkembangan geopolitik terbaru di Timur Tengah.
Minyak kini berhasil mempertahankan level support $95.00, 
penekanan di bawah level itu membawa range ke $90−$93, 
sedangkan penembusan level atas $100, dorongan ke 
$103−$107.
Rebound ini didorong oleh keraguan pasar terhadap 
keberlanjutan gencatan senjata, terutama terkait stabilitas jalur 
distribusi utama seperti Selat Hormuz.



Indeks dolar AS (DXY) siang ini dengan kecenderungan bearish 
ringan dalam fase konsolidasi, mencerminkan tekanan dari 
membaiknya sentimen risiko global, namun tetap ditopang oleh 
fundamental ekonomi Amerika Serikat yang relatif kuat. 
Pergerakan terbaru menunjukkan DXY berada di kisaran 99.00 – 
99.10, sedikit di bawah level psikologis 100 yang sebelumnya 
menjadi area kunci kekuatan dolar. Posisi ini menandakan bahwa 
indeks sedang mengalami koreksi setelah fase penguatan 
sebelumnya, sekaligus menguji area support jangka pendek.
Sentimen risk-on menekan dolar, tetapi ketidakpastian 
geopolitik mencegah pelemahan yang lebih dalam. Cermati level 
98.80 bisa menekan ke 98.45, tembus 99.60 naik ke 99.80.

Memasuki sesi Eropa siang hingga transisi ke sesi Amerika, pasar 
global—berada dalam fase sensitif yang sangat dipengaruhi oleh 
dinamika fundamental. Pergerakan saat ini tidak hanya ditentukan 
oleh data ekonomi, tetapi juga oleh sentimen geopolitik dan 
ekspektasi kebijakan moneter.
Faktor paling dominan menjelang sesi Amerika adalah rilis data 
ekonomi AS (core PCE Price Index, GDP, initial jobless claims). 
Data ini secara langsung mempengaruhi ekspektasi terhadap 
kebijakan Federal Reserve dan arah DXY. 
Sentimen FOMC minutes semalam yang mengadopsi pendekatan 
"dua arah", memberi sinyal suku bunga bisa naik atau turun 
tergantung arah inflasi.
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0.78670 0.79540

Tren penurunan jangka pendek tertahan dengan konsolidasi 
EMA 5 dan EMA 20

0.78960



1.17200 1.16040

1.16040 1.17200

EUR bergerak konsolidasi dengan rentang harga 1.1630 - 1.1690, 
harga di antara EMA 5 dan EMA 20

1.16810
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GBP bergerak konsolidasi dengan rentang harga 1.3350 - 1.3450, 
harga di antara EMA 5 dan EMA 20.
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Tren bullish jangka pendek terbentuk dengan kenaikan harga di 
atas EMA 5 dan EMA 20 bergerak konsolidasi.

95.08
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Tren penurunan jangka pendek berlanjut ketika harga bergerak 
turun di bawah EMA 5 dan EMA 20 yang juga sedang turun.

4715.00

Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




